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SUMMARY 

 

DEWI ROSSALIA INDAH. Changes in the Level of Household Welfare of Rice 

Farmers Due to the Covid-19 Pandemic  in Kayuara Village, Sekayu Sub-District, 

Musi Banyuasin Regency. (Supervised by DESI ARYANI). 

 

The emergence of the Covid-19 Pandemic made the agricultural sector 

abnormal, causing a crisis that affected the level of welfare of farmer households. 

The objectives of this study were (1) to calculate the income of rice farmers in 

Kayuara Village before and during the Covid-19 Pandemic, (2) to analyze the 

exchange rate of rice farmers in Kayuara Village before and during the Covid-19 

Pandemic, and (3) to analyze changes in household welfare. rice farmers in Kayuara 

Village due to the Covid-19 Pandemic. The location selection is done intentionally 

(purposive). The method used is a survey method. The research was conducted in 

February 2022 with a total of 45 respondents. The sampling method used is the 

purposive sampling method. The data collected are primary data and secondary 

data. Methods of data processing using mathematical calculations and analyzed by 

t-test (Paired Sample T-test). The results showed that the income of rice farmers 

before and during the Covid-19 Pandemic in Kayuara Village decreased by 21.84% 

or decreased from Rp24.034.355,56 to Rp18.784.722,22. The exchange rate for rice 

farmers in Kayuara Village before the Covid-19 Pandemic was 113,94 in the 

prosperous category and decreased by 15,67% to 96,09 during the Covid-19 

Pandemic in the not yet prosperous category. Based on the results of the t-test for 

changes in the level of welfare, it shows that the value of sig(2-tailed) is 0,000, 

which means that the value of sig(2-tailed) < 0,05 which states that rejects H0 that 

is there is a significant change in the welfare level of rice farmers' households in 

Kayuara Village due to the Covid-19 Pandemic. 
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RINGKASAN 

 

DEWI ROSSALIA INDAH. Perubahan Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga 

Petani Padi Akibat Pandemi Covid-19 di Kelurahan Kayuara Kecamatan Sekayu 

Kabupaten Musi Banyuasin. (Dibimbing oleh DESI ARYANI). 

 

Munculnya Pandemi Covid-19 membuat sektor pertanian menjadi tidak 

normal, sehingga menyebabkan terjadinya krisis yang mempengaruhi tingkat 

kesejahteraan rumah tangga petani. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) 

Menghitung pendapatan petani padi di Kelurahan Kayuara sebelum dan selama 

Pandemi Covid-19, (2) Menganalisis Nilai Tukar Petani padi di Kelurahan Kayuara 

sebelum dan selama Pandemi Covid-19, dan (3) Menganalisis perubahan 

kesejahteraan rumah tangga petani padi di Kelurahan Kayuara akibat Pandemi 

Covid-19. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (Purposive). Metode yang 

digunakan adalah metode survei. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Februari 

2022 dengan total 45 responden. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah 

metode purposive sampling. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data 

sekunder. Metode pengolahan data menggunakan perhitungan matematis dan 

dianalisis dengan Uji t (Paired Sample T-test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendapatan petani padi sebelum dan selama Pandemi Covid-19  di Kelurahan 

Kayuara mengalami penurunan sebesar 21,84% atau turun dari Rp24.034.355,56 

menjadi Rp18.784.722,22. Nilai Tukar Petani padi di Kelurahan Kayuara sebelum 

Pandemi Covid-19 sebesar 113,94 dengan kategori sejahtera dan mengalami 

penurunan sebesar 15,67% menjadi 96,09 selama Pandemi Covid-19 dengan 

kategori belum sejahtera. Berdasarkan hasil Uji t untuk perubahan tingkat 

kesejahteraan menunjukkan bahwa nilai sig(2-tailed) sebesar 0,000 artinya nilai 

sig(2-tailed) < 0,05 yang menyatakan bahwa tolak H0 yaitu terdapat perubahan 

secara signifikan pada tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi di Kelurahan 

Kayuara akibat Pandemi Covid-19.  

 

Kata Kunci: NTP, pandemi covid-19, pendapatan, tingkat kesejahteraan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dampak penyebaran virus Covid-19 menyebabkan aktivitas ekonomi 

berbagai negara menjadi tidak normal, terutama di negara-negara yang telah 

ditemukan kasus positif infeksi. Hal ini mendorong pemerintah di berbagai negara 

untuk melakukan upaya dan mengambil kebijakan penanganan Covid-19, tidak 

terkecuali Indonesia. Selain itu, virus corona telah menyebar begitu luas sehingga 

kini diklasifikasikan sebagai pandemi. Indonesia merupakan salah satu wilayah  

yang terdampak pandemi, dengan kasus pertama terdeteksi pada 2 Maret 2020 

(Fastabiqul, 2020). Hal ini mengharuskan pemerintah Indonesia melakukan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang mengakibatkan terbatasnya 

kegiatan perekonomian masyarakat, termasuk di sektor pangan dan pertanian.  

Sektor pertanian merupakan sektor yang paling banyak diusahakan 

masyarakat di Indonesia, pertanian memegang peranan penting dalam memenuhi 

perekonomian sebagian besar masyarakat, hal ini dapat dilihat dari data penduduk 

yang bekerja di sektor pertanian sebesar 87,50% pada tahun 2019 (BPS, 2019). 

Sehingga untuk itu perlu adanya upaya penanganan di sektor pertanian untuk 

menghadapi Pandemi Covid-19, sebab sektor pertanian menjadi kebutuhan prioritas 

dalam menghadapi penyebaran Covid-19 karena berkaitan langsung dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup manusia sebab permintaan akan bahan pangan akan 

tetap selalu ada (Fastabiqul, 2020). Selain itu, upaya pengembangan kebijakan 

dalam menghadapi Pandemi Covid-19 di sektor pertanian merupakan tujuan utama 

pemerintah dalam mempertahankan kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

Sektor pertanian adalah tulang punggung perekonomian negara yang terus 

tumbuh dan menyumbang 14,3% dari PDB pada kuartal ketiga tahun 2021. Sektor 

pertanian mencakup segala usaha dan pemanfaatan mahkluk biologis sebagai 

proses pemenuhan kebutuhan hidup ataupun kebutuhan bahan baku dalam proses 

produksi. Adapun sektor pertanian memiliki beberapa subsektor yaitu tanaman 

pangan, perikanan, perkebunan, peternakan, dan kehutanan.  
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Komoditas padi memegang peranan penting dalam menjawab kebutuhan 

masyarakat Indonesia di subsektor tanaman pangan. Padi merupakan komoditas 

tanaman pangan penghasil beras yang memegang peranan penting dalam kehidupan 

perekonomian Indonesia. Harga beras sebagai bahan pangan pokok yang sulit 

tergantikan oleh bahan pokok lainnya merupakan cerminan dari pengelolaan 

perekonomian suatu negara (Donggulo et al., 2017). Maka dari itu komoditas padi 

sebagai makanan pokok di Indonesia harus diperhatikan pemerintah karena sejalan 

dengan meningkatnya jumlah penduduk Indonesia, faktor ketahanan pangan 

terutama ketersediaan beras yang kegiatan pertaniannya terkena dampak Covid-19 

harus menerima perhatian agar dapat mengimbangi laju permintaan akan beras. 

Indonesia merupakan penghasil beras terbesar ketiga di dunia, hal ini 

dikarenakan luas panen yang digunakan untuk padi sangat luas, yaitu sebesar 

13.797.307 ha pada tahun 2014 dan mengalami peningkatan pada tahun 2018 

menjadi 15.994.512 ha (BPS, 2018). Selain itu, kontribusi Indonesia terhadap 

produksi beras dunia berada diurutan ketiga setelah China dan India, dengan 

demikian pembangunan pertanian di Indonesia khususnya komoditas padi dianggap 

penting dalam proses pembangunan nasional.  

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu penghasil produksi padi 

yang ada di Indonesia berada pada urutan kelima untuk luas realisasi panen padi 

sepanjang Januari hingga September sebesar 447,09 ribu ha, atau mengalami 

penurunan sekitar 23,59 ribu hektar (5,01%) dibandingkan 2020 yang sebesar 

470,68 ribu hektar. Sementara itu, potensi panen sepanjang Oktober hingga 

Desember 2021 sebesar 44,94 ribu hektar. Dengan demikian, total potensi luas 

panen padi pada 2021 diperkirakan mencapai 492,04 ribu hektar, atau mengalami 

penurunan sekitar 59,28 ribu hektar (10,75%) dibandingkan 2020 yang sebesar 

551,32 ribu hektar. Luas panen tertinggi pada 2021 terjadi pada Maret, yaitu 91,54 

ribu hektar, sementara luas panen terendah terjadi pada bulan November, yaitu 

sebesar 7,86 ribu hektar. Adapun produksi padi di Sumatera Selatan pada tahun 

2021 diperkirakan mencapai 2.540,94 ribu ton GKG atau mengalami penurunan 

sebanyak 202,12 ribu ton GKG dibandingkan 2020 yang sebesar 2.743,06 ribu ton 

GKG (BPS, 2021). 
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Tabel 1.1. Luas Panen (Hektar) dan Produksi Padi (Ton-GKG) di Sumatera Selatan 

Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2020-2021 

No. Kabupaten 
Luas Panen (Ha) Produksi Padi (Ton) 

2020 2021 2020 2021 

1. Banyuasin 211.187,16 185.488,52 917.156,76  892.285,26 

2. Ogan Komering 

Ulu Timur 

99.645,54 92.863,13 633.627,74  558.995,26 

3. Ogan Komering 

Ilir 

96.370,64 81.313,79 525.218,03  444.370,50 

4. Musi Banyuasin 33.526,84 31.210,78 157.015,79  150.680,10 

5. Musi Rawas 22.883,82 21.313,44 123.933,68  127.435,43 

6. Ogan Ilir 21.820,01 18.134,68 82.073,28  78.145,79 

7. Lahat 14.167,74 13.971,54 70.278,25  65.585,83 

8. Empat Lawang 13.554,18 11.262,45 60.730,88  49.409,61 

9. Muara Enim 12.513,65 11.734,27 51.866,22  45.436,39 

10. Ogan Komering 

Ulu Selatan 

7.472,12 8.110,19 38.509,64  51.020,23 

11. Penukal Abab 

Lematang Ilir 

3.890,69  3.995,15 15.586,11  17.251,12 

12. Ogan Komering 

Ulu 

3.601,12  2.740,11 16.365,67  12.140,31 

13. Palembang 3.380,39  2.474,92 14.304,74  10.892,42 

14. Musi Rawas 

Utara 

2.829,84  2.892,15 12.924,13  12.628,29 

15. Pagar Alam 2.786,69  2.805,32 14.798,80  15.333,25 

16. Lubuk Linggau 1.655,53  1.691,88 8.532,43  9.188,56 

17. Prabumulih 34,80  36,86 137,53  145,95 

 Sumatera Selatan 551.320,76  492.039,18 2.743.059,68  2.540.944,30 
Sumber: BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa luas panen dan produksi padi di 

Kabupaten Musi Banyuasin menduduki urutan keempat setelah Kabupaten 

Banyuasin, Ogan Komering Ulu Timur, dan Ogan Komering Ilir dengan luas panen 

sebesar 33.526,84 ha serta produksi padi sebesar 157.015,79 ton GKG pada tahun 

2020. Pada tahun 2021 luas panen tanaman padi di Musi Banyuasin yaitu 31.210,78 

ha serta produksi padi sebesar 150.680,10 ton GKG (BPS, 2021). Musi Banyuasin 

dikenal sebagai daerah yang terus menghasilkan sumbangsih atas produksi padi di 

Sumatera Selatan yang hampir seluruhnya merupakan petani tradisional dengan 

membangun pertanian secara swadaya. Keberhasilan atas produksi padi tidak 

terlepas dari peran 14 kecamatan yang berada di Kabupaten Musi Banyuasin 

dengan menyumbang produksi padi setiap tahunnya.  
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Tabel 1.2. Luas Panen dan Produksi Padi Menurut Kecamatan di Tahun 2014 di 

Kabupaten Musi Banyuasin 

No. Kecamatan 
Luas Panen (Ha) Produksi Padi (Ton) 

2013   2014 2013 2014 

1. Babat Toman 1.322 1.161 5.578 5.180 

2. Plakat Tinggi 0 0 0 0 

3. Batang Hari Leko 0 0 0 0 

4. Sanga Desa 3.371 3.370 14.057 13.480 

5. Sungai Keruh 398 340 1.711 2.526 

6. Sekayu 3.947 4.048 16.498 17.002 

7. Lais 4.319 4.316 18.053 17.856 

8. Sungai Lilin 1.122 1.344 4.993 5.645 

9. Keluang 20 49 88 327 

10. Bayung Lencir 2.996 2.950 13.212 14.059 

11. Lalan 26.859 25.562 125.888 112.902 

12. Lawang Wetan 340 2.918 12.990 12.630 

13. Babat Supat 2.879 3.251 12.639 13.913 

14. Tungkal Jaya 0 0 0 0 

 Musi Banyuasin 50.273 49.309 225.707 215.520 
Sumber: Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Musi Banyuasin, 2014 

 

Salah satu kecamatan yang terus memberikan kontribusi produksi padinya 

selama di Kabupaten Musi Banyuasin adalah Kecamatan Sekayu. Kecamatan 

Sekayu menurut luas panen dan produksi padi berada di urutan ketiga terbesar 

setelah Kecamatan Lalan dan Lais, yaitu luas panen sebesar 3.947 ha pada tahun 

2013 dan mengalami penurunan sebesar 101 ha menjadi 4.048 ha pada tahun 2014, 

sedangkan untuk jumlah produksi padi di kecamatan tersebut sebesar 16.498 ton 

untuk tahun 2013 serta mengalami kenaikan pada tahun 2014 menjadi sebesar 

17.002 ton. 

Munculnya Pandemi Covid-19 membuat sektor pertanian menjadi tidak 

normal seperti mempengaruhi stabilitas supply dan demand barang serta jasa, harga 

pasar yang meningkat, rantai pasokan pangan melambat, dan kesehatan petani yang 

terancam terpapar Covid-19 sehingga menyebabkan terjadinya krisis yang 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan rumah tangga petani, tidak terkecuali di 

Kelurahan Kayuara yang memberikan dampak signifikan bagi kesejahteraan 

masyarakat. Pemerintah yang menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) di setiap wilayah berimbas kepada para petani padi yang mengakibatkan 

pendapatan petani mengalami penurunan. Pendapatan petani yang merupakan salah 
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satu ukuran yang digunakan untuk mengetahui tingkat kesejahteraan rumah tangga 

petani sehingga menjadi tolak ukur kemajuan ekonomi (Putri dan Trisna, 2018).  

Tingkat kesejahteraan rumah tangga petani salah satunya bisa dilihat dari 

Nilai Tukar Petani (NTP), yaitu perbandingan antara indeks harga yang diterima 

petani (It) dengan indeks harga yang dibayar petani (Ib) dalam persentase (Keumala 

dan Zainuddin, 2018). Nilai tukar petani dihitung dengan membagi pendapatan 

petani dengan total biaya, termasuk biaya pertanian dan non-pertanian (Yulian et 

al., 2016). Nilai tukar petani inilah yang digunakan sebagai indikator untuk 

mengukur kesejahteraan petani atau kemampuan daya beli petani.  

Kesejahteraan petani merupakan pemenuhan kehidupan baik itu material, 

sosial, ataupun spiritual yang terpenuhi agar petani dapat hidup dengan nyaman, 

layak, dan mampu mengembangkan diri. Menurut Nirzalin dan Maliati (2017), 

pertanian Indonesia merupakan tulang punggung perekonomian negara. Hal ini 

tidak terlepas dari status Indonesia sebagai negara agraris. Akibatnya terjadi 

hubungan timbal balik antara sektor pertanian dengan pembangunan nasional dan 

kesejahteraan petani. Hal ini karena kesejahteraan masyarakat Indonesia terutama 

bertumpu pada hasil pertanian. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Perubahan Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Padi 

Akibat  Pandemi Covid-19 di Kelurahan Kayuara Kecematan Sekayu Kabupaten 

Musi Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Berapa besar pendapatan petani padi sebelum dan saat terjadinya Pandemi 

Covid-19 di Kelurahan Kayuara? 

2. Berapa besar nilai tukar petani padi sebelum dan saat terjadinya Pandemi Covid-

19 di Kelurahan Kayuara? 

3.  Apakah terdapat perubahan kesejahteraan rumah tangga petani padi di 

Kelurahan Kayuara akibat Pandemi Covid-19? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Menghitung pendapatan petani padi sebelum dan saat terjadinya Pandemi Covid-

19 di Kelurahan Kayuara. 

2. Menganalisis seberapa besar nilai tukar petani padi sebelum dan saat terjadinya 

Pandemi Covid-19 di Kelurahan Kayuara. 

3.  Menganalisis perubahan kesejahteraan rumah tangga petani padi di Kelurahan 

Kayuara akibat Pandemi Covid-19. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Bagi penulis sebagai bahan pembelajaran dalam menerapkan ilmu yang telah 

diperoleh di bangku perkuliahan menjadi tambahan pengetahuan dan 

pengalaman peneliti terkait perubahan tingkat kesejahteraan rumah tangga 

petani padi akibat Pandemi Covid-19, dan sebagai salah satu syarat kelulusan 

untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. 

2.  Berguna bagi instansi pemerintah untuk mengembangkan dan melaksanakan 

kebijakan yang berkaitan dengan masalah petani padi. 

3. Pembaca akan mendapat manfaat dari informasi tersebut, baik sebagai tambahan 

pengetahuan maupun sebagai informasi untuk studi selanjutnya. 
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